ANALYSIS OF THE MARKET POTENTIAL  FOR THE THREE STAR BREAD BAKERY PRODUCTS IN SOUTH SOUTH LAMPUNG- NATAR by YOLANDO SEPRIZAL, ARISTA
  
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa potensi pasar Roti Bintang Tiga Bakery masih cukup baik pada tahun-
tahun mendatang diterima dengan alasan : 
1. Analisis potensi pasar menunjukkan bahwa indeks daya beli atau BPI 
terbesar untuk masing-masing lima kelurahan dalam mengonsumsi roti 
Bintang Tiga Bakery terdapat pada lima kelurahan yang mempunyai 
jumlah penduduk tertinggi meliputi Merak Batin, Natar  Pusat, Hajimena, 
Tanjung Sari dan Negara Ratu 60,558%, Ini berarti potensi pasar pada 
lima kelurahan tersebut masih cukup tersedia dari pada daerah lain dan 
indeks daya beli terkecil terdapat pada lima kelurahan yang mempunyai 
jumlah penduduk terendah meliputi Krawangsari, Bandar Rejo, Sidoasari, 
Purwosari dan Pancasila sebesar 13,237 %.Hal ini berarti lima kelurahan 
tersebut  kurang tersedia dari pada daerah lain. Sedangkan Performance 
index penjualan berada pada lima kelurahan yang mempunyai jumlah 
penduduk tertnggi meliputi Merak Batin, Natar  Pusat, Hajimena, Tanjung 
Sari dan Negara Ratu tersedia sebesar 121,04% dan yang kurang tersedia 
pada lima kelurahan yang mempunyai jumlah penduduk terendah meliputi 
Krawangsari, Bandar Rejo, Sidoasari, Purwosari dan Pancasila sebesar 
45,95%. 
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 Saran  
Berdasarkan hasil anlisis kualitatif dan kuantitatif  saran untuk Bintang Tiga 
Bakery : 
Berdasarkan perhitungan buying power index (BPI) ,Roti Bintang Tiga masih 
cukup baik pada tahun-tahun mendatang sehingga strategi yang sebaiknya 
dilakukan oleh perusahaan adalah : 
1. Berdasarkan hasil analisis potensi pasar dalam perhitungan Buying 
Power Index (BPI) maupun pengukuran performance index penjualan  
yaitu kelurahan yang memiliki potensi pasar tertinggi dan 
terendah,bagi kelurahan yang memiliki potensi pasar tertinggi maka 
hendaknya tetap mempertahankan volume penjualan dengan cara 
melaksanakan promosi yang insentif serta memperluas saluran 
distribusi. Sedangkan untuk kelurahan yang memiliki potensi pasar 
terendah hendaknya terus meningkatkan volume penjualan dengan cara 
melaksanakan promosi yang insentif serta memperluas saluran 
distribusi sehingga produk tersebut dapat dengan mudah diperoleh dan 
dikonsumsi oleh pelanggan.  
 
